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1.1    Latar Belakang Masalah 
Didunia usaha terdapat adanya persaingan ekonomi yang mengharuskan 
perusahaan untuk mempertahankan usahanya maka perusahaan harus mampu 
meningkatkan  keuntungan dan sistem kerja perusahaan serta diperlukan adanya 
suatu manajemen yang baik, maka manajemen bertanggung jawab besar terhadap 
penyusunan dan penyajian laporan keuangan karena sumber informasi yang akan 
digunakan untuk pengambilan keputusan. Perusahaan jasa pengangkutan tentunya 
juga ikut bersaing mempertahankan perusahaan ditengah persaingan usaha yang 
ketat. Hal tersebut dilakukan untuk kelangsungan usahanya agar tetap mencapai 
target yang ditentukan, guna untuk perputaran kas. Pendapatan yang diterima 
perusahaan harus sesuai atau sebanding dengan pengeluaran yang dibutuhkan agar 
lebih efektif.  
Untuk mengahadapi suatu permasalahan dalam akuntansi perlu adanya 
standar akuntansi untuk menghadapi permasalahan dan menghasilkan suatu teori 
untuk menghasilkan keputusan atau solusi. Ghazali dan Charari (2014:223) 
menerangkan bahwa standar akuntansi sebagai pedoman umum penyusunan 
laporan keuangan yang merupakan pernyataan resmi tentang masalah akuntansi 
tertentu, yang dikeluarkan oleh badan yang berwenang dan belaku dalam 
lingkungan tertentu yang berisikan definisi, pengukuran, pengungkapan elemen 
laporan keuangan. Faktor yang mempengaruhi laporan keuangan secara wajar 
2 
  
yaitu laporan laba rugi dimana laporan tersebut mencakup  pendapatan dan beban. 
Pendapatan merupakan dana masuk yang timbul dari penjualan barang ataupun 
jasa yang menentukan laba, oleh karena itu pendapatan dapat diukur secara wajar 
sesuai prinsip pengakuan pendapatan yang tentunya menampilkan pendapatan 
yang diterima sesungguhnya oleh perusahaan.  
Dalam konsep pendapatan permasalahan utamanya yaitu bagaimana 
menentukan saat pengakuan pendapatan, jika penerapan pendapatan sesuai 
transaksi dan sesuai PSAK  23 maka pendapatan yang diterapkan dapat dikatakan 
wajar.  Untuk menyatakan suatu kewajaran perusahaan maka perlu adanya 
pengukuran pendapatan yang tepat agar pendapatan dan laba suatu perusahaan 
jelas. 
Penelitian ini akan dilakukan pada perusahaan jasa PT. Sariagung Anugrah 
Sejahtera, yang bergerak pada jasa pengangkutan barang. Memilih penelitian di 
PT. Sariagung Anugrah Sejahtera karena merupakan perusahaan yang belum go 
public sehingga memungkinkan untuk dianalisis mengenai pendapatan jasa pada 
praktik akuntansi PT. Sariagung Anugrah Sejahtera dalam perlakuan akuntansi 
atas pendapatan jasa berdasarkan PSAK No. 23 pada PT. Sariagung Anugrah 
Sejahtera dimana penerapan pengakuan pendapatan sesuai dengan pernyataan 
standar akuntansi keuangan yang berlaku. Pada prinsipnya pendapatan harus 
mempertimbangkan adanya penerapan yang sesuai PSAK  No. 23 agar dapat 
konsisten serta pendapatan dalam suatu  periode tertentu tidak dinyatakan secara 
meterial terlalu besar atau kecil maka harus sesuai transaksinya dan memenuhi 
3 
  
kebutuhan akan penyusunan laporan keuangan yang tepat agar penilaian secara 
wajar dalam menyajikan laporan  keuangan. 
 PT. Sariagung Anugrah Sejahtera bergerak dibidang jasa angkutan yang 
tentunya membutuhkan biaya oprasional yang besar.Perusahaan mempunyai 
target untuk memperoleh penghasilan untuk mencapai laba yang maksimal. Laba 
diperoleh melalui pendapatan yang diterima dari periode tertentu sehingga 
penyajian informasi mengenai pendapatan dapat disajikan secara rill. Jumlah 
pendapatan jasa yang diterima akan mempengaruhi kelangsungan perusahaan, 
sehingga perusahaan harus berupaya dalam meningkatkan pendapatan untuk 
modal. Perusahaan dikatakan sehat apabila pendapatan terus bertambah dan stabil. 
Seorang pimpinan perusahaan dikatakan berprestasi apabila mampu meningkatkan 
pendapatan dengan menekan beban guna memperolah keuntungan. 
 Pendapatan diartikan sejumlah uang yang diterima akibat dari aktivitas 
penjualan barang maupun penjualan jasa kepada konsumen. Jika perusahaan 
menerima pendapatan yang lebih besar dari jumlah beban yang dikeluarkan, maka 
perusahaan tersebut dapat dikatakan laba atau untung. Apabila perusahaan 
tersebut menerima pendapatan yang lebih kecil dari beban maka perusahaan 
tersebut rugi. Oleh sebab itu perusahaan harus menentukan kebijakan mengenai 
pengakuan dan pengukuran pendapatan berdasarkan Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) yang merupakan pedoman dalam menyusun laporan 
keuangan dengan menggunakan standar akuntansi yang sama bertujuan bahwa 
pihak berkepentingan diharapkan dapat memahami laporan keuangan dari sudut 
pendang yang sama sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. Untuk mengetahui 
4 
  
kemampuan perusahaan membayar kewajiabannya maka perlu penentuan 
pengakuan pendapatan perusahaan. PT. Sariagung Anugrah Sejahtera memperoleh 
pendapatan jasa ketika melakukan pengangkutan barang pabrik ataupun Ekspedisi 
Muatan Kapal Laut (EMKL) seperti misalnya, PT. Pabrik Kertas Indonesia, PT. 
Japfa Comfeed Indonesia, serta perusahaan lainnya yang berkepentingan dengan 
kegiatan usaha yang ditawarkan. Akibat dari penawaran jasa tersebut maka 
perusahaan memperoleh pendapatan jasa.  
1.2 Tujuan Studi Lapang 
Tujuan dari penelitian yang berjudul “Perlakuan Akuntansi Berdasarkan 
PSAK 23 Pada PT. Sariagung Anugrah Sejahtera”yaitu : 
a) Untuk menggambarkan perlakuan akuntansi terhadap pendapatan sehingga 
dapat mempengaruhi laporan keuangan pada PT Sariagung Anugrah Sejahtera. 
b)  Untuk mengetahui sejauh mana tingkat pendapatan yang diterima 
PT.Sariagung Anugrah Sejahtera, selama periode akuntansi. 
c) Untuk mengetahui jenis jenis pendapatan yang ada pada PT.Sariagung 
Anugrah Sejahtera. 
d) Untuk mengetahui apakah penetapan pendapatan di PT Sariagung Anugrah 
Sejahtera sesuai dengan PSAK 23 . 
1.3 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian yang berjudul “Perlakuan Akuntansi Berdasarkan 
PSAK 23 Pada PT. Sariagung Anugrah Sejahtera” yaitu : 
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a) Sebagai masukan yang dapat digunakan perusahaan mengenai penetapan 
pengakuan pendapatan dan menanggulangi masalah – masalah yang terkait 
pendapatan untuk memperoleh kewajaran laporan keuangan. 
b) Sebagai wadah untuk berdiskusi mengenai solusi pemecahan masalah 
akuntansi dengan menggunakan standar peraturan yang berlaku. 
1.4 Ruang Lingkup Studi Lapang 
Sehubungan dengan penulisan laporan tugas akhir agar lebih mengarah dan 
fokus dalam pembahasan maka penulis memberikan batasan pada perlakuan 
akuntansi pendapatan berdasarkan PSAK 23 pada PT Sariagung Anugrah 
Sejahtera sehingga dapat digunakan sebagai pertimbangan pengambilan keputusan 
yang dapat berguna untuk meningkatkan kualitas kinerja dalam perusahaan. 
1.5 Metode Pengumpulan Data 
Dalam penulisan ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data kualitatif 
yaitu menurut Freankel dan Wallen (dalam Mulyana, 2010:181) yang menjelaskan 
bahwa penelitian yang mengkaji kualitas hubungan, situasi ataupun material, 
dengan penekanan kuat bagi deskripsi menyeluruh dalam menggambarkan rincian 
atau sesuatu yang terjadi pada suatu kegiatan atau situasi tertentu.  
Dalam melakukan penelitian kualitatif diperlukan stategi yang tepat agar data 
yang diperoleh akurat. Penelitian kualitatif juga mempunyai ciri ciri rancangan 
yaitu, desain tidak terinci, desain baru diketahui setelah penelitian selesai, tidak 
mengemukakan hipotesis sebelumnya, hasil penelitian terbuka, fleksibel, analisis 
dilakukan sejak awal bersamaan dengan pengumpulan data.pendapat tersebut 
dikemukakan oleh Suharsaputra (2012:200). Dalam penelitian perlu langkah yang 
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tepat untuk memasuki lapangan. Adapun langkah langkah penelitiannya adalah  
sebagai berikut : 
1. Wawancara 
 Menurut Mulyana (2010:180), wawancara adalah bentuk komunikasi antara 
dua orang, melibatkan orang orang yang ingin memperoleh informasi dari 
seseorang lainnya dengan mengajukan beberapa pertanyaan, berdasarkan tujuan 
tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
akan melaksanakan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan.  
Wawancara bertujuan untuk mendapatkan suatu fakta, standar dan alasan akan 
suatu hal yang nantinya dijelaskan oleh responden. Seorang pewawancara harus 
mamastikan kebenaran dari isi data atau informasi yang disampaikan. Seorang 
pewawancara juga harus menggali informasi lebih dalam jika ada hal yang kurang 
jelas harus dipertanyakan kembali. Ketika wawancara harusnya pewawancara 
harus menyiapkan materi dengan matang agar sesuai dengan prosedur.  
Penulis menggunakan teknik wawancara tersetruktur yang artinya menurut Paiton 
(dalam Suharsaputra 2012:214) wawancara tersetruktur yaitu wawancara yang 
pertanyaanya disusun terlebih dahulu. Hal yang lebih penting dari wawancara 
yaitu hasil catatan dan kelengkapan informasi yang disampaikan oleh 
responden.Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung 
melalui narasumber yang bertujuan untuk memperkuat dan memperjelas data. 
Dalam wawancara ini penulis mengajukan beberapa pertanyaan kepada 
narasumber yang bernama Silvie Budihermanto , sebagai bagian keuangan PT. 
Sariagung Anugrah Sejahtera. Wawancara juga sangat diperlukan dalam 
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penelitian kualitatif, karena banyak hal yang tidak mungkin dapat diobservasi 
secara langsung, seperti perasaan, pikiran, motif, serta pengalaman masalalu 
responden atau informan. Berikut ini daftar pertanyaan yang akan diajukan oleh 
penulis : 
a. Bagaimana sejarah berdirinya perusahaan PT. Sariagung Anugrah 
Sejahtera ? 
b. Siapakan pendiri PT. Sariagung Anugrah Sejahteara? 
c.   Metode apakah yang digunakan perusahaan untuk mengukur 
pendapatan PT. Sariagung Anugrah Sejahtera ? 
d. Apa sajakah yang menjadi sumber pendapatan PT. Sariagung Anugrah 
Sejahtera ? 
e.  Bagaimanakah pencatatan pendapatan yang dilakukan oleh PT. 
Sariagung Anugrah Sejahtera ? 
f. Apasajakah faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan PT. 
Sariagung Anugrah Sejahtera? 
g. Bagaimanakah metode pengakuan pendapatan PT. Sariagung Anugrah 
Sejahtera? 
h. Bagaimanakan metode pengukuran pendapatan PT. Sariagung 
Anugrah Sejahtera ? 
Dari wawancara yang penulis lakukan dengan bagian keuangan di perusahaan 
adapun hasil wawancara tersebut penulis mendapatkan informasi bahwasannya PT 
Sariagung Anugrah Sejehtera berdiri tahun 2015 oleh Bapak Alwin Satya Wisaka 
Tjan, perusahaan mengukur pendapatan melalui nilai wajar imbalan yang diterima 
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berdasarkan invoice. Pendapatan diperoleh melalui oprasional dan non oprasional. 
Pendapatan dipengaruhi oleh banyaknya penjualan jasa. Metode pengukuran 
dilakukan berdasarkan jarak tempuh pengangkutan barang. 
2. Observasi 
Menurut Suharsaputra (2012:209) observasi adalah memperhatikan dengan 
penuh perhatian seseorang atau sesuatu dengan mengamati apa yang terjadi. 
Observasi merupakan cara penelitian dengan mengumpulkan data yang secara 
langsung dimana peneliti bisa lebih memahami situasi secara terperinci. Observasi 
atau pengamatan langsung bertujuan untuk mengetahui suatu hal yang terjadi. 
Seorang penulis harus mencatat secara rinci disetiap kejadian yang ditemukan 
sehingga mendapatkan suatu kebenaran dari obyek yang diteliti. Seorang peneliti 
ketika melakukan pengamatan harus mencatat dengan lengkap agar bias 
menyampaikan informasi secara terperinci dan akurat. Seorang peneliti juga harus 
tahu apa saja aspek-aspek yang akan diamatinya guna mendapatkan isi dari 
pengamatan.  
3. Dokumentasi  
Untuk menambah ataupun memperkuat data penelitian perlu adanya 
dokumentasi. Menurut Suharsaputra (2012:215) dokumen merupakan rekaman 
kejadian masa lalu yang dituli dan dicetak mereka dapat berupa catatan, surat, dan 
lain-lain. Dokumen kantor dapat berupa lembaran internal, komunikasi bagi 
public yang beragam, atau data statistik. 
 
